MODELANALISIS GEO-SPASIAL PENENTUAN JALUR TRANSPORTASI INDUSTRI CRUDE PALM OILMENGGUNAKAN ALGORITMA DJIKSTRA by Ketut Gunarta, I et al.
ABSTRACT 
 
Product transportationforcrude palm oil is a complex problem. The complexity is caused by the 
spread of the location of the oil palm plantationsand mills, the current and potential transportation 
network, the capacity constraint of each oil factory, the perishable characteristics of the product, the 
limited of port and port capacity which also depends on their geographical location and the supply 
fluctuation from plantationsto the factories due to their age.This paper will give an alternative solution 
which has not yet discussed in the earlier publications by providing a decision alternative related to 
product transportation from oil mills to ports using GIS based network analyst. The solution is a decision 
support system that integrate GIS and shortest path model. Spatial decision support system which has 
built have the capability to accomodate transportation network condition to find the best path from oil 
mills to the portswhich can be used for further decision making.This research shows that the short 
distance is not always as the fastest path and the lowest cost due to the condition of the network. The 
selection of development strategy in CPO agroindustry and the improvement of transportation 
infrastructures will be able to improve the performance of CPO industry significantly. 
 




Transportasi produk CPO merupakan permasalahan yang kompleks. Kompleksitas permasalahan 
disebabkan oleh sebaran lokasi dari kebun kelapa sawit (KKS) dan pabrik CPO (PKS), jaringan 
transportasi eksisting, kendala kapasias masing-masing pabrik, karakteristik perishable dari produk, 
keterbatasan pelabuhan dan kapasitasnya yang juga bergantung dengan lokasi geographisnya serta 
fluktuasi pasokan dari kebun kelapa sawit ke pabrik yang dipengaruhi oleh umur tanaman.Makalah ini 
memberikan alternative solusi yang belum didiskusikan pada publikasi-publikasi yang adadengan 
menyediakan alternatif keputusan transportasi produk dari pabrik ke pelabuhan menggunakan network 
analyst berbasis GIS. Solusinya adalah sistem pendukung keputusan yang mengintegrasikan model GIS 
dengan model shortest path. Sistem pendukung keputusan berbasis spasial yang dibangun ini memiliki 
kapabilitas untuk mengakomodasi kondisi jaringan transportasi untuk menemukan jalur terbaik dari 
pabrik CPO menuju ke pelabuhan muat untuk digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan lebih 
lanjut. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa jarak yang terpendek tidak selalu merupakan jalur 
yang tercepat dan termurah karena kondisi jaringan transportasi yang ada. Pemilihan strategi 
pengembangan agroindustri CPO yang mempertimbangkan kondisi jaringana transportasi dan 
peningkatan infrastruktur transportasi akan dapat meningkatkan kinerja industri CPO secara signifikan 
khususnya pada area kajian yang dilakukan. 
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